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ABSTRACT

It is necessary to strengthen the resilience of farmer households by increasing their
adaptability and mitigating difficult conditions or risks of business that make unsustainable.
The sources of potential economic vulnerability of farmer households are the initial
information for basic dealing with business risks. The ability to identify potential sources of
vulnerability as an economic risk will stimulate efforts to increase productivity, income, and
rural economic growth. This research focuses on exploring the potential sources of
economic vulnerability of coffee farmers' households in the upstream Lampung watershed.
The survey research conducted in coffee production centers in three sub-districts coverage
the upstream Way Besai watershed, West Lampung. It was Air Hitam, Way Tenong, and
Sumber Jaya sub-districts with a total of 165 coffee farmers as respondents. The data
analysis method used a non-parametric statistical approach. The results of the study indicate
that the source of potential economic vulnerability of farmers in the upstream watershed is
closely related to the ownership and area of land assets. Land assets are the main source of
income for farming households and a source of household expenditure allocation for both
food and non-food, including for savings and investment purposes. These important factors
become important entry points in efforts to build resilient farmer household resilience.
Resilience is the basic social capital in achieving sustainable production.
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PENDAHULUAN
Platform tujuan pembangunan berkelanjutan global (SDGs) mereposisi paradigma produksi pertanian

secara berkelanjutan untuk mencapai kesejahteraan dalam jangka panjang (FAO, 2014). Pertanian
berkelanjutan disederhanakan menjadi produksi untuk sekaligus menjaga pelestarian sumberdaya pertanian
dan lingkungan. Operasionalisasi produksi berkelanjutan menjadi bagian integral proses produksi yang
secara efisien dilakukan dengan tindakan pelestarian sumberdaya pertanian dan lingkungan dengan teknologi
konservasi. Isu utama masalah pertanian berkelajutan di Indonesia terkait erat dengan hak kelola lahan,
kualitas sumberdaya manusia, perubahan iklim dan lingkungan. Teknologi pertanian lestari fokus pada
upaya membangun struktur tanah dan kesuburan. Melindungi kualitas air, mengelola organisme pengganggu
tanaman (OPT) secara ekologis, dan memaksimalkan keanekaragaman hayati di lahan (Earles, 2014).
Penerapan praktik pertanian berkelanjutan di Indonesia berkembang sesuai dengan karakteristik
wilayah, budaya pertanian, dan pilihan komoditas yang diusahakan. Pada usahatani kopi, produksi kopi
berkelanjutan berarti petani melakukan aktivitas usahatani kopi dengan kewajiban mengelola lingkungan

secara lestari. Kajian keberlanjutan usahatani kopi yang dilakukan di kawasan sekitar hutan dan DAS sangat
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tergantung pada kinerja penerapan praktik agroforestri yang baik (Haggar et.al., 2015; Noponen, et.al., 2013;
Binam, et.al., 2015; Buechley et al., 2015; Evizal, et.al., 2012; Soliha, 2012; Fitriani et al. 2018; Fitriani et
al. 2020). Selain itu, penerapan teknologi produksi dan pascapanen yang benar (good agriculture practices)
untuk menghasilkan kopi kualitas terbaik perlu terus dibumikan (Arifin, 2012). Petani sebagai aktor sosial
menjadi kunci penerapan pilihan produksi berkelanjutan (Bernard et al., 2014); Eakin, et.al., 2014).

Petani dalam menentukan keputusan ekonomi rumah tangganya sangat tergantung pada kondisi
kepemilikan sumberdaya dan aset ekonomi yang dimilikinya. Alokasi sumberdaya ekonomi secara cukup
diperlukan dalam mewujudkan performa sistem produksi kopi berkelanjutan. Perilaku petani merupakan
hasil dari sebuah proses interaksi dari karakteristik individu yaitu meliputi: sikap, motivasi, tingkat
pengetahuan/wawasan, pengalaman dan pengaruh lingkungan (faktor eksternal) (Fitriani and Trisnanto,
2014, Fitriani et al., 2016; Trisnanto et al., 2017). Perilaku merupakan cerminan karakteristik individu itu
sendiri yang dipengaruhi oleh faktor lingkungan. Kondisi alam ataupun lingkungan sosial masyarakat, juga
standar keberlanjutan dan daya adaptasi terhadap risiko secara luas merupakan faktor lingkungan yang
penting.

Secara umum rumah tangga petani kopi di Popinsi Lampung masih menghadapi kerentanan ekonomi.
Produktivitas kopi sangat tergantung pada kondisi daya dukung lahan dan lingkungan. Sebagian besar
usahatani kopi di Lampung (+80%) berada di kawasan sekitar hutan dan daerah tangkapan air (DAS)
Seputih-Sekampung yang memiliki kemiringan di atas 5°. Erosi, sedimentasi, dan degradasi lahan terutama
terjadi pada produksi kopi monokultur (Banuwa, dkk., 2008). Kondisi lingkungan yang mengalami destruksi
mengancam keberlanjutan produksi kopi. Produktivitas kopi yang relatif rendah akibat kondisi eksternal
lingkungan memperburuk situasi ekonomi rumahtangga petani.  Selain ancaman destruksi lingkungan,
usahatani kopi rakyat juga menghadapi persoalan disparitas harga pasar. Situasi harga pasar yang
bergejolak, menyebabkan petani sulit untuk mempertahankan keberlangsungan pendapatan yang layak.
Gejolak harga dan rendahnya produktivitas menjadikan tingkat pendapatan petani kopi rendah.  Situasi ini
lebih lanjut menjadi sumber kerentanan ekonomi yang mengancam ketahanan rumahtangga dalam
mewujudkan penerapan prinsip produksi kopi berkelanjutan. Ancaman ketidakberlanjutan yang dihadapi
rumah tangga petani kopi menjadi tidak sederhana. Pendapatan yang rendah memicu ancaman ketahanan
pangan rumahtangga. Petani kopi skala kecil secara ekonomi tidak sustainable (Ponte, 2004).

Oleh karena itu, diperlukan berbagai upaya penguatan petani kopi melalui peningkatan kemampuan
dalam beradaptasi dengan kondisi yang sulit atau risiko ketidakberlanjutan usaha (Kopnina, 2013). Sumber-
sumber potensi kerentanan ekonomi rumahatangga petani kopi menjadi informasi penting untuk landasan
mitigasi dan resiliensi membangun ketangguhan ekonomi rumah tangga petani. Hal ini penting sebagai
insentif bagi upaya peningkatan produktivitas, pendapatan, pertumbuhan ekonomi perdesaan, serta
perekonomian regional. Informasi sumber-sumber potensi kerentanan ekonomi petani kopi rayat di daerah
hulu DAS Lampung ketersediaannya belum memadai. Oleh karena itu penelitian ini fokus bertujuan untuk
menggali sumber-sumber potensi kerentanan ekonomi rumahtangga petani kopi di hulu DAS Lampung.
Hasil kajian menjadi langkah awal dalam upaya membangun resilisensi rumahtangga petani kopi yang
tangguh. Resiliensi menjadi modal dasar dalam pencapaian produksi kopi berkelanjutan.

METODE PENELITIAN
Lokasi penelitian adalah sentra produksi kopi di hulu DAS Way Besai Kabupaten Lampung Barat,

meliputi 3 kecamatan, yaitu Kecamatan Sumber Jaya, Way Tenong, dan Air Hitam. Survei lapang penelitian
dilakukan pada bulan April-Juni 2021. Responden penelitian ditentukan dengan teknik purposive yaitu
petani anggota kelompok binaan KKP DAS (Kelompok Kerja Pengelola Daerah Aliran Sungai) Lampung
Barat di 3 kecamatan yang merupakan bagian dari kelompok tani yang mendapatkan pembinaan program
peduli sungai dari PT PLN Unit PLTA Way Besai. Rensponden penelitian sebanyak 167 petani.
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Analisis Data

Analisis sumberdaya dan potensi kerentanan ekonomi dilakukan dengan pendekatan deskriptif
kualitatif dan statistik inferensial. Penelusuran variabel kerentanan ekonomi mengadopsi (Dwi et al., 2017;
Hastanti and Purwanto, 2019; Indrasari and Rudiarto, 2020), meliputi: pendapatan, sumber mata
pencaharian/pendapatan, asset lahan, asset selain lahan, asset rumahtangga, tabungan, penganggaran,
subsidi/bantuan. Kerentanan ekonomi diukur dengan menggunakan skala pengukuran Likert (skala ordinal;
sangat rentan 5; rentan 4; tahan 2, dan sangat tahan 1). Daftar pernyataan eksplorasi kondisi sumber
kerentanan ekonomi meliputi: pendapatan, mata pencaharian/sumber pendapatan, kepemilikan aset
peternakan/perikanan, kepemilikan aset lahan, kepemilikan aset rumahtangga lainnya, kondisi keuangan
(kepemilikan tabungan/investasi RT), perencanaan penggunaan anggaran, dan keberadaan subsidi.program
instentif). Sumber kerentaan ekonomi akan dianalisis secara kualitatif menggunakan spider net analisis.
Pengkategorian tingkat kerentanan menggunakan kelas kategori, yaitu: kerentanan tinggi, sedang dan rendah

(Nurlatifah et al, 2018).

- b
= %

dengan I: besar jarak interval kelas; ¢ adalah jumlah skor tertinggi ; b: jumlah skor terendah serta k
merupakan kelas interval kerentanan.

Faktor yang mempengaruhi tingkatan kelas  kerentanan (1) ekonomi selanjutnya dianalisis
menggunakan pendekatan regresi multinomial dengan variabel bebas tipe pengelolaan lahan (land tenure)
(Xy), luas lahan (X,), pilihan jenis komoditas (Xs), status kepemilikan lahan (X,), pengalaman usahatani
(Xs), dan usia (Xs).

I=a+ BlX1+ B2X2+ B3X3+ B4X4+ B5 X5+ 6X6+ 56 X6+ ¢

Keterangan :

a: intersep

bl..bl: koefisien

X1: gender

X2: suku

X2: pengalaman (tahun)
X3: pendidikan (tahun)
X4: umur (tahun)

X5: hak/status kepemilikan lahan
X6: luas lahan kopi (ha)
X7: pola pengelolaan lahan
£ = Error atau sisaan

HASIL DAN PEMBAHASAN
Petani kopi pada sentra produksi kopi di daerah Kecamatan Air Hitam, Way Tenong dan Sumber Jaya

memiliki perbedaan dalam luasan pengelolaan kebun kopi. Petani kopi di Kecamatan Sumber Jaya danWay
Tenong sebagian besar (77-88%) umumnya mengelola luasan kebun kopi 1 ha. Sementara, pada petani kopi
di Rigis Jaya menunjukkan luasan pengelolaan lahan yang lebih tinggi keberagamannya dengan variasi 0,5-2
ha (Gambar 1). Kondisi ini menggambarkan situasi produksi petani kopi rakyat di Indonesia, dengan luasan
kebun yang sempit dan terbatas. Luasan kebun kopi akan menentukan tingkat produksi dan produktivitas
hasil. Perluasan skala usaha pertanian pada lahan sempit dimungkinkan melalui optimasi kombinasi
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penggunaan faktor produksi untuk mencapai pendapatan yang menguntungkan (Fitriani and Muhammad
Zaini, 2012; Fitriani et al., 2018). Pencapaian ekonomi skala usaha produksi pertanian skala rakyat
menghadapi kendala keterbatasan luasan pengelolaan lahan. Potensi perluasan skala ekonomi perkebunan
rakyat dimungkinkan melalui usahatani kolektif pada kondisi modal sosial kelompok petani telah terbangun
dengan solid (Fitriani, 2015; Trisnanto et al., 2017).
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Gambar 1. Luasan lahan kopi yang dikelola petani di daerah penelitian (ha)

Petani kopi dengan kapitalisasi yang memadai juga tingkat produktivitas yang tinggi dapat mengelola
lebih dari satu plot lokasi kebun. Petani dengan plot kebun kopi di dua tempat sebanyak 15,5%. Dua petani
kopi di Kecamatan Sumber Jaya memiliki plot kebun hingga 3 tempat. Secara umum pada sentra produksi
kopi di daerah Kecamatan Air Hitam, Way Tenong dan Sumber Jaya petani kopi hanya memiliki satu plot
lahan kebun kopi (80,2%) (Gambar 2). Kepemilikan plot lahan kopi pada daerah sentra produksi kopi
menggambarkan tingkat kepemilikan asset petani. Petani dengan plot lebih dari satu tempat menggambarkan
upaya perluasan dan peningkatan skala usahatani sebagai sumber pendapatan yang lebih tinggi (Fitriani et
al., 2010; Fitriani and M. Zaini, 2012; Sutarni, 2019; Fauzan, 2020; Fitriani et al., 2021).
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Gambar 2. Plot lahan kopi yang dikelola petani di daerah penelitian (unit)

Pada Gambar 3 dapat dilihat bahwa jarak kebun kopi dengan tepat tinggal petani sangat dekat dalam
jangkauan radius 1 km, bahkan sebagian besar petani di Dusun Buluh Sekapur Pekon Rigis Jaya tinggal di
kebun kopinya. Kedekatan jarak kebun dengan rumah petani menggambarkan bahwa petani dan kebun
merupakan kesatuan sumber kehidupan dan budaya usahatani. Dengan jarak kebun yang dekat, curahan
waktu untuk kegiatan usahatani dapat optimal. Lahan dan usahatani kopi menjadi sumber mata pencarian
penting bagi petani (Prasmatiwi and Suryantini, 2011; Fitriani and Trisnanto, 2014; Fitriani et al., 2016).
Keputusan alokasi curahan tenaga kerja dan sumberdaya pertanian dilakukan sebagai upaya menjaga sumber

Volume 22, Nomor 3, Tahun 2022 Hal 208



Fitriani dan Didik Kuswadi : Sumber Kerentanan Ekonomi Petani Kopi di Hulu DAS Lampung... ..........c...c.ccceeeee e

pendapatan rumahtangga pada lahan usahatani petani (Fitriani, 2013; Sutarni and Fitriani, 2014; F. Fitriani,
Fatih, et al., 2021).
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Gambar 3. Jarak lahan kebun dengan lokasi tinggal

Lahan merupakan asset utama bagi petani. Hak kepemilikan dan tipe pengelolaan lahan sangat
menentukan kepastian sumber pendapatan bagi rumahtangga petani. Dinamika perubahan hak kelola lahan
menjadi sumber kerentanan ekonomi, mengancam kepastian sumber mata pencaharian dan pendapatan, nilai
asset rumahtangga, tabungan, dan penganggaran (Holler, 2014; Mulinde et al., 2019; Fitriani and Kuswadi,
2021). Ancaman perubahan ini menjadi sumber kerentanan ekonomi rumahtangga petani. Keberadaan
dukungan program bantuan/subsidi bagi usahatani kopi dan jarring pengaman sosial-ekonomi melalui
berbagai skema pemerintah sangat diperlukan. Respons petani terhadap sumber-sumber kerentanan ekonomi
antara kondisi faktual dengan harapan dipetakan pada Gambar 4.

Pendapatan

Subsidi/bantuan
/program/insen
tif

5,00
4,00
3,00

Mata
pencaharian

Aset

Anggaran —e—Fakta
(Perencanaan — Peternakan dan
penggunaan... perikanan Harapan
Keuangan
(tabungan/inves ‘Aset lahan

tasi) !
Asetrumah
Tangga lainnya

Gambar 4. Respons petani terhadap sumber-sumber kerentanan ekonomi

Respon petani terhadap sumber kerentanan ekonomi dengan kesenjangan (gap) antara kondisi fakta
dengan harapan paling tinggi terletak pada variabel pendapatan, asset, dan keuangan. Sementara gap paling
rendah ditunjukkan oleh kondisi kepemilikan asset lahan dan asset rumahtangga lainnya. Hal ini
menggambarkan bahwa kepemilikan asset sangat penting dalam memastikan berlangsungnya mata pencarian
sumber pendapatan. Inovasi untuk menggunakan sumber daya pertanian secara lebih efisien diperlukan.
Asset produktif adalah modal kapital dasar dalam usaha pengembangan sumber pendapatan rumahtangga
petani (F. Fitriani et al., 2020).
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Selanjutnya berdasarkan tingkat kerentanan ekonomi diukur dengan menggunakan skala pengukuran
Likert, maka peta kategori tingkat kerentanan dalam kelas kerentanan tinggi, sedang dan rendah  dapat
dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Kelas dimensi kerentanan ekonomi

Kategori  Kelas Range Reponden (%)
1 Kerentanan tinggi 110 65,87
2 Kerentanan sedang 50 29,94
3 Kerentaan rendah/tahan 7 4,19
Total 167 100

Kelas tingkat kerentanan ekonomi pada pada Tabel 1 menggambarkan bahwa sebagian besar petani
berada pada kelas sangat rentan (66%) dan yang berada pada kerentanan sedang atau moderat mencapai
(30%). Hal ini menggambarkan bahwa keterpaparan kerentanan ekonomi petani kopi di daerah penelitian
masih sangat tinggi. Kondisi ini menjadi early warning bagi para pemangku kepentingan industri kopi, dan
menjadi fakta empiris bahwa kondisi coffee paradox terjadi (Arifin, 2010; Daviron and Ponte, 2013; Bacon
et al., 2014). Coffee paradox menggambarkan bahwa rantai nilai ekonomi yang dinikmati oleh petani kopi
sebagai produsen utama dan pemasok rantai bisnis kopi global sangat kecil dan timpang. Perbandingan harga
akhir yang dibayarkan konsumen penikmat kopi dengan harga yang diterima petani kopi sangat jauh. Kopi
sebagai produk superior dinikmati oleh global buyer yang merupakan masyarakat negara maju dengan
kesejahteraan yang tinggi. Konsumen membayar kopi dengan harga yang tinggi. Nilai ekonomi dalam mata
rantai nilai industri kopi global secara dominan dinikmati dan menjadi bagian kapitalisasi industri global
besar. Transmisi rantai nilai bagi produsen kopi yang terfleksikan dari harga jual yang diterima petani kopi
sangat rendah (Noer et al., 2012; Fitriani et al., 2021). Transmisi harga kopi pada level petani merupakan
cerminan keberpihakan pelaku industri kopi baik domestik dan global dan bukti effek coffee paradox terjadi.
Bagian harga kopi yang diterima petani tidak memadai dalam memberikan tingkat pendapatan yang
memenuhi capaian standar hidup sejahtera. Sebagian petani kopi pada daerah sentra produksi masih
menghadapi masalah kerentanan ekonomi dan kemiskinan (Nina and Rustariyuni, 2020). Penurunan
produktivitas lahan dan tenaga kerja pertanian menjadi sumber kemiskinan pedesaan (Fitriani et al., 2015,
2017).

Penelusuran sumber kerentanan ekonomi melibatkan variabel yaitu pengalaman, usia, pendidikan,
hak/status kepemilikan lahan, pola pengelolaan lahan, dan luas lahan (Tabel 2). Secara rerata petani kopi
berumur 43 tahu, dengan pengalaman 13,5 tahun. Umumnya petani berpendidikan setara menengah pada
tahun pertama (7 tahun). Sebagian besar hak kepemilikan lahan kopi adalah hak milik dan pengusahaan kopi
di lahan kopi dilakukan sendiri oleh petani kopi. Praktik pola penyewaan lahan dan bagi hasil dalam
usahatani kopi masih terbatas. Paling sedikit petani memiliki lahan kopi seluas 0,5 ha, secara rerata petani
memiliki luas kebun kopi sebesar 1,3 ha.

Tabel 2. Deskripsi variabel sumber kerentanan ekonomi rumahtangga petani
Minimum Maximum Mean

Pengalaman (tahun) 1 69 13,56
Umur (tahun) 25 80 43,72
Pendidikan (tahun) 0 12 7,59
Hak/status lahan 1 3 1,07
Pola pengelolaan lahan 1 3 1,08
Luas lahan kopi (ha) 0,50 4 1,30

Valid N (listwise)
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Selanjutnya dengan menggunakan model multinomial regresi maka penyebab kerentanan ekonomi
yang dilakukan menunjukkan bahwa berdasarkan kriteria kelakayakan model (the goodness of fit) diperoleh
Tingkat signifikansi nilai -2 Log Likelihood | sebesar 258,83 dan nilai Chi-Square sebesar 70,09 pada a 1%.
Hal ini berarti variabel yang dipertimbangkan masuk dalam penentuan kerentanan ekonomi mampu
menjelaskan sumber kerentanan ekonomi petani. Parameter nilai estimasi model selanjutnya ditulis sebagai
berikut:

IM=-406+ 064X1+ 0,66X2+0,08 X3 #+x— 0,01 ¥4+ 0,22 X5 ++ + 0,99 X6 — 0,89X7

12=2997 — 1656 X1+ 1,00X2 ++ —0,06 X3+ 0,02 X4 —0,04 X5+ 1,38 X6 ##x —16,79 X7

Keterangan:

I11= Kerentanan Tinggi

I12= Kerentanan Sedang

X1: gender; X2: suku; X2: pengalaman (tahun); X3: pendidikan (tahun); X4: umur (tahun)
X5: hak/status kepemilikan lahan; X6: luas lahan kopi (ha); X7: pola pengelolaan lahan
*#%) sangat signifikan pada al%; **) sangat signifikan pada a5%

Tingkat kerentanan tinggi (11) secara signifikan ditentukan oleh tingkat pendidikan dan hak kelola
lahan. Sementara pada tingkat kerentanan sedang (I2) petani secara nyata dipengaruhi oleh luasan lahan
kopi. Kepemilikan dan luas lahan menjadi penentu sumber kerentanan ekonomi rumahtangga petani. Hak
kelola lahan merupakan property right menjadi faktor utama dan mendasar bagi jaminan keberlanjutan
ekonomi rumahtangga petani (Fitriani et al., 2020). Petani sulit untuk mempertahankan keberlangsungan
pendapatan yang layak bagi kehidupan ekonomi bila menghadapi ketidakpastian hak kelola dan luasan lahan
yang memadai. Pendapatan yang rendah memicu ancaman ketahanan pangan rumahtangga. Pada kondisi ini
petani akan sulit mengalokasikan sumberdaya untuk produksi berkelanjutan dan menjaga kewajiban
pengelolaan lingkungan. Pada pertanian skala kecil umumnya menghadapi kecenderungan mengalami
penurunan dan kehilangan daya dukung lingkungan (Arifin, 2010). Ancaman ketidakberlanjutan dihadapi
rumah tangga petani, sehingga petani menghadapi dilema antara mempertahankan keberlangsungan ekonomi
atau memenuhi tanggung jawab menjaga lingkungan (Fitriani and Kuswadi, 2021). Petani juga menghadapi
serangkaian risiko lain terkait dengan perubahan lingkungan, bencana alam, ancaman kesehatan, dan
keterbatasan sumber daya, hingga dinamika dan volatilitas harga dan pasar produk pangan global. Beberapa
risiko membatasi kemampuan petani pedesaan yang miskin untuk melakukan praktik pertanian
berkelanjutan. Informasi tingkat kerentanan ekonomi menjadi pintu masuk untuk meningkatkan kemampuan
adaptasi dan resiliensi petani dalam menghadapi situasi yang sulit/kompleks. Resiliensi petani kopi dalam
menghadapi risiko menjadi penting dalam menjamin keberlangsungan usahatani berkelanjutan. Interaksi
sosial-ekono-ekologi yang kompleks perlu dilakukan. Integrasi tanaman kopi dengan agroforestri menjadi
bagian penting mitigasi petani dalam meminimalkan dampak kerentanan ekonomi rumhatangganya
(Unteawati et al., 2015; Fitriani et al., 2021). Penelitian lanjutan model hubungan sosial ekonomi dan
lingkungan untuk memandu penerapan yang efektif dalam penanganan masalah yang kompleks, adaptif dan
spesifik lokasi terkait sifat interaksi manusia dan lingkungan perlu dilakukan sebagai pijakan kebijakan
publik yang dirumuskan berdasarkan hasil kajian akademik.

KESIMPULAN
Tingkat kerentanan ekonomi petani kopi sebagian besar berada pada kelas sangat rentan (66%) dan

sedang atau moderat (30%). Keterpaparan kerentanan ekonomi petani kopi di daerah penelitian masih sangat
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tinggi. Hal ini adalah early warning bagi para pemangku kepentingan industri kopi baik dalam skala
domestik maupun global. Kerentanan ekonomi mengancam ketidakberlanjutan produksi kopi dan rantai
pasok serta rantai bisnis kopi.

Tingkat kerentanan ekonomi rumahtangga petani yang berada pada kelas kerentanan tinggi secara
signifikan ditentukan oleh tipe pengelolaan dan hak kelola lahan. Tipe kelola lahan mampu meningkatkan
ketahanan petani dari ancaman kerentanan ekonomi. Hak kelola lahan atau property right menjadi faktor
utama dan mendasar bagi jaminan keberlanjutan ekonomi rumahtangga petani.

Stakeholders industri kopi nasional dan global penting berkontribusi nyata dalam menyelesaikan
masalah kerentanan ekonomi petani kopi. Skema strategi rantai pasok yang berkeadilan perlu dikembangkan
oleh industri kopi global. Skema rantai pasok yang berkeadilan adalah sebuah keniscayaan dalam
membangun agribisnis kopi yang kuat yang dimulai dari menguatkan petani produsen. Stakeholders industri
kopi harus melihat pasokan kopi dari petani adalah kunci keunggulan dan daya saing bisnisnya, sehingga
segala keputusan bisnis terangkai kuat untuk memastikan produksi di tingkat petani produsen berlangsung
berkualitas, kontinyu, dan berkelanjutan. Penguatan petani seabgai mitra pemasok oleh pelaku industri kopi
adalah simpul penting dalam memberikan jalan keluar dari kerentanan ekonomi.
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